BAB II

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1 Profil dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Desa Panongan merupakan salah satu desa di Kecamatan Panongan yang
memiliki jumlah penduduk lebih dari 18 ribu jiwa dengan total sekitar 4 ribu kepala
keluarga. Wilayah Desa Panongan mencakup luas 464 hektar dengan batas
administratif yang berbatasan dengan Desa Cikupa di utara, Desa Serdang Kulon di
timur, Desa Pancalaksana di selatan, serta Desa Kadujaya dan Tigaraksa di barat.

Mayoritas penduduk Desa Panongan bekerja di sektor swasta, buruh
harian lepas, serta sektor pertanian dan perkebunan. Selain itu, terdapat pula
masyarakat yang berprofesi sebagai wiraswasta, pedagang, serta pekerja di instansi
pemerintahan dan perangkat desa. Dalam upaya mendukung pertumbuhan ekonomi
masyarakat, Desa Panongan aktif mengadakan berbagai kegiatan penyuluhan dan
pelatihan bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM). Namun, tingkat
partisipasi masyarakat dalam program ini masih tergolong rendah karena banyak
yang khawatir bahwa mengikuti kegiatan tersebut dapat mengurangi waktu
produksi dan penghasilan mereka.

Keterbatasan pengetahuan dan wawasan dalam pengelolaan usaha
menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan banyak usaha di Desa
Panongan kurang berkembang. Selain itu, faktor pendidikan juga berperan dalam
perkembangan ekonomi masyarakat. Rata-rata tingkat pendidikan terakhir
penduduk desa ini masih didominasi oleh lulusan SD dan SMP, yang dapat
memengaruhi daya saing dan peluang kerja mereka di sektor yang lebih luas. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas pendidikan serta kesadaran akan pentingnya
pengelolaan usaha yang lebih baik menjadi tantangan sekaligus peluang bagi

kemajuan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Desa Panongan.
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Gambar 2.1 Foto Dokumentasi Kunjungan Desa Panongan

Informasi tersebut didapatkan dari hasil kunjungan tim penulis ke Kantor

Desa Panongan bersama Ibu Suryati, salah satu pemilik UMKM daerah tersebut,

yaitu Goorich. Kunjungan ini bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam

mengenai profil desa, sarana prasarana desa, serta kendala yang dihadapi
masyarakat secara langsung dalam menjalankan kegiatan ekonomi mereka.

2.1.1 Profil Desa

Profil desa merupakan gambaran menyeluruh mengenai karakter

desa, meliputi sumber daya alam dan manusia, sarana dan prasarana,

kelembagaan, serta perkembangan kemajuan dan permasalahan yang

dihadapi desa. Dengan adanya profil desa, mudah untuk mengetahui karakter,

potensi, dan kebutuhan yang diperlukan desa (Amaliya et al., 2021). Berikut

merupakan peta daerah Desa Panongan.

Gambar 2.2 Peta Desa Panongan
Sumber: Profil Desa Panongan (2025)
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Peta tersebut menyajikan informasi visual mengenai letak
geografis Desa Panongan beserta persebaran fasilitas umum, kawasan
pemukiman, dan infrastruktur utama yang mendukung aktivitas masyarakat.
Dapat dilihat bahwa sebagian besar fasilitas umum seperti sekolah, masjid,
dan posyandu tersebar merata di beberapa dusun, yang menunjukkan adanya
upaya pemerataan pembangunan.

Untuk memahami kondisi sosial, ekonomi, dan infrastruktur di
Desa Panongan, diperlukan data yang komprehensif mengenai berbagai aspek
kehidupan masyarakat. Tabel berikut menyajikan profil Desa Panongan yang
mencakup jumlah penduduk, jumlah kepala keluarga, jenis pekerjaan, tingkat
pendidikan, luas dan batas wilayah, serta sarana dan prasarana yang tersedia.
Dengan informasi ini, analisis yang lebih mendalam dapat dilakukan guna

merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan warga

desa.
Tabel 2.1 Profil Desa Panongan
Nama Desa : | Desa Panongan
Jumlah warga : | 18.964 jiwa
Jumlah Kepala Keluarga 4556 KK
a. Karyawan swasta: 2.896 jiwa
b. Buruh harian lepas: 1.847 jiwa
c. Petani/Perkebunan: 977 jiwa
d. Wiraswasta: 709 jiwa
Jenis Pekerjaan e. Perdagangan: 523 jiwa
f. Perangkat desa: 300 jiwa
g. Pegawai Negara Sipil: 48 jiwa
h. Kepolisian RI: 24 jiwa
1. Lain-lain: 547 jiwa
Penghasilan : | Rp3.500.00,00
Jumlah Penduduk Menurut | a Islam: 15.667 jiwa
Agama " |'b. Kristen: 1.307 jiwa
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Katolik: 1.120 jiwa
Buddha: 548 jiwa
Konghucu: 265 jiwa
Hindu: 155 jiwa

Tingkat Pendidikan

—
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Tidak tamat SD: 2056 jiwa
Belum tamat SD: 2285 jiwa
SD: 4303 jiwa

SMP: 5540 jiwa

SMA: 3351 jiwa

D1: 103 jiwa

D2: 223 jiwa

S1: 203 jiwa

S2: 241 jiwa

S3: 211 jiwa

Luas Wilayah

464 Ha

Batas Wilayah

Sebelah Utara: Desa Ciakar
Sebelah Timur: Desa Serdang
Kulon

Sebelah Selatan: Desa Rancakalapa
Sebelah Barat: Desa Kaduagung-
Tigaraksa

10.

Data Kelembagaan

Jumlah dusun, RT/RW:

- 5 Dusun

- 6RW

- 54RT

Sturktur Organisasi dan Tata Kerja
Pemerintah Desa (SOTK):

- Jumlah pengurus: 5 orang

- Jumlah anggota: 4 orang

- Jumlah kegiatan: -
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Badan Permusyawaratan Desa:
- Jumlah pengurus: 3 orang
- Jumlah anggota: 6 orang

- Jumlah kegiatan: -
Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat (LPM):

- Jumlah pengurus: 5 orang
- Jumlah anggota: -

- Jumlah kegiatan: -

Tim Penggerak PKK Desa:

- Jumlah pengurus: 3 orang
- Jumlah anggota: 25 orang
- Jumlah kegiatan: 5 kegiatan
Karang Taruna:

- Jumlah pengurus: 6 orang

- Jumlah anggota: 10 orang

- Jumlah kegiatan: 3 kegiatan

11.

Sarana dan Prasarana

Kantor desa: 1 buah
Pendidikan

- PAUD: 1 buah

- TK: 1 buah

- SD: 5 buah

- SLTP: 2 buah

- SLTA: 1 buah

- Perguruan Tinggi: 1 buah
Kesehatan

- Posyandu: 14 buah
Keagamaan

- Masjid: 12 buah

- Pesantren: 11 buah
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- Mushola: 5 buah
- Kelenteng: 1 buah

Sumber: Profil Desa Panongan (2025)

Berdasarkan tabel di atas, Desa Panongan memiliki luas wilayah

sebesar 464 hektar, dengan jumlah penduduk sebanyak 18.964 jiwa dan

mayoritas bekerja sebagai karyawan swasta, buruh harian, dan petani. Tingkat

pendidikan di desa Panongan didominasi oleh lulusan SD dan SMP, dengan

sebagian kecil lulusan Perguruan Tinggi. Terdapat berbagai keberagaman

dengan penduduk masyoritas bergama Islam. Sarana prasarana desa cukup

lengkap, meliputi fasilitas pendidikan, layanan kesehatan, dan tempat ibadah.

Desa Panongan juga memiliki kelembagaan aktif, seperti PKK dan Karang

Taruna yang turut mendukung berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat.

2.2 Potensi Wilayah Masyarakat Sasaran

Setiap desa memiliki potensi uniknya masing-masing, mencakup aspek fisik,

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Berikut adalah potensi yang telah diidentifikasi di

Desa Panongan, yang telah dikumpulkan secara kuantitatif dan disajikan dalam

bentuk tabel.

Tabel 2.2 Tabel Potensi Desa Panongan

Potensi Desa

Keunikan Desa

(USP)

Secara berkala menyelenggarakan
berbagai program, termasuk pelatihan
bagi pelaku UMKM, guna mendukung
perkembangan usaha masyarakat
setempat.

Terkenal dengan produksi peyek oleh

masyarakat sekitar.

Perilaku sosial Masyarakat

Desa (Behaviour)

Mayoritas penduduk Desa Panongan
beragama Islam dan budaya di desa

ini masih terjaga dengan kuat.
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Sebagian masyarakat Desa Panongan
memiliki semangat untuk
mengembangkan UMKM mereka
dengan mengikuti berbagai program
yang diselenggarakan. Namun,
sebagian lainnya memilih untuk tidak
berpartisipasi karena khawatir
mengurangi waktu produksi, sehingga
usaha mereka kurang berkembang.
Masyarakat Desa Panongan memiliki
tingkat kerukunan yang tinggi dan
mudah menjalin keakraban dengan

S€Sama warga.

Keadaan alam/sekitar

(Environment)

Bukan termasuk daerah rawan
bencana alam, sehingga kejadian
banjir atau bencana lainnya jarang
terjadi.

Infrastruktur di Desa Panongan
tergolong dalam kondisi baik.
Desa Panongan merupakan daerah
pertanian dengan luas area

persawahan mencapai 89 hektar.

Analisa SWOT Desa & Masyarakat Desa

Strenght

Weakness

e Secara rutin mengadakan
program-program untuk
mendukung pengembangan
UMKM.

e Aktif memproduksi film pendek

sebagai sarana promosi desa.

e Sebagian masyarakat enggan
berpartisipasi dalam program
pemerintah karena khawatir
mengurangi waktu produksi,
sehingga usaha mereka kurang

berkembang.
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e Kondisi infrastruktur desa secara

keseluruhan tergolong baik.

e Keterbatasan warga dalam
mengakses dan memanfaatkan
media digital serta teknologi.

e Kondisi ekonomi desa yang masih
belum stabil/mendukung

perkembangan usaha.

Opportunity

Threat

e Berkembangnya bisnis FnB di
Tangerang serta tingginya
kebutuhan pangan masyarakat
membuka peluang besar bagi

usaha makanan untuk tumbuh dan

berkembang.

e Kualitas pendidikan di desa-desa
lain lebih unggul dibandingkan
dengan Desa Panongan, sehingga
masyarakatnya memiliki
pemahaman yang lebih baik dalam

teknologi dan ilmu pengetahuan.

Dapat diketahui dari tabel tersebut, Desa Panongan memiliki sejumlah

potensi yang mendukung pengembangan UMKM, seperti adanya program

pelatihan rutin, kondisi lingkungan yang aman dan infrastruktur yang memadai.

Keunikan desa dalam memproduksi peyek juga menjadi identitas lokal yang dapat

dikembangkan lebih lanjut. Namun, kurangnya partisipasi sebagian masyarakat

dalam program pemberdayaan, keterbatasan literasi digital, dan kondisi ekonomi

yang belum stabil masih menjadi tatangan untuk Desa Panongan. Namun, peluang

dari tren bisnis kuliner serta permintaan pasar yang tinggi tetap membuka ruang

untuk pengembangan usaha, selama desa mampu mengatasi hambatan tersebut

dengan pendekatan yang tepat.
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